e T TItALE
{anypremitod’
ol ALY
Cinny, 't
T Al
o fus







’ L ‘o ntjeng
Merenggut Arwah

oleh: ‘Shie Lan Lan

C. V. MARGA DJAJA
)
! Djalan Malaka No. 20 DJAKARTA



KABAR GEMBIRA

M ndjeinng hari-hari Raya Tdul Fitri,
dan ‘Fahun B-:mi meaka, mlai tgl, 15 )
ber 3/ 31 Desember 1971, pemesan per
Bukur dari Perrerbic kanmi myenurut D'lfla
Buku-bukie C. V. MARGA DJATA, alc'm
= kan hadiah-hadinh dengan ketentoan sb
:« Rp. 500~ Keatas — Hadiak 1 Lb. K -
o plastik tahunan.

Rp. 1,000,—~  , = Hadial Z Lb. K

;  plastik tabuman.

Rp.3,000.— . » ~— Hadiah 2 Lb. Ka

plastik  tahumam

5 1 buah Kalender
an.

Rp. 6,000.— w = Hadialy 3 Lb.
: ‘ plastik  tahun

2 buah Kalemder |

ar. }

Daftar Harga Buku.bhuku C.V. MARG
akan dikirimt dengmr pos Kilat, diike
mengirimkan  perangko Rp. 40,— kea'
kami di Djl. Malaka No: 20 Djakarta —
+» Untuk para langganan tetap, Toko
Kios-kios, dan Persewaan:
Nialai tgl. I Noventber s/ 31 Des
1971, dapat mengambil Kalende
tahunan « pada agen-agen k‘\rm
tinp daerah, ~
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TIANG KAUW-TIJU tertawa dingin

lagy;

sRalau memang kau tetap membandel
dan tidak mau melakukan pambitjaraan s2.
tjara baik-baik dengan kami dan memberi-
kan ket:rangan setiap pertanjaan kami, hm -
mmmm, kau akan mati dengan menderita
szkali, sikssan-siksaan lainnja masih me-
nupggumu botjah — —1I!" antjam Tjang
Kauw-tju dengan susra jang mepjsramkan
s=kali,

Ho Ho azdalah seorang botjah tjilik
jang baru berusia sembilan tahun, maka
dari itu, biar bagaimana " keras hatinja,
toch menghadapi siksaan jang begitu hebat
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dari orang orang Pek Mo Kauw, m
«gia diadi tidak berdaja sama sekali.
Pan Ho Ho sandiri djadi berpiki

Jau memang ss=kiranja dia berkeras
_gan tidak maw menjerah, pasti dirinja
écn.rrma siksaan-siksaan jang lebih
:Yavl, pasti dirinja bebil sengsara pula
djuga berarti bahwa dirinja jang akam
derita kerugian jang tebih bessar,
wBagaimana botjah? Aoakah kau
merubah pikiraomu?”  bectak Tjang K
tju lagi.
Ho Ho masih tidak menjahuti, h:
masih diliputi keraguan. Hanja sadj& :
mangalnja tetap menjala, tjuma tenaga
t:fab tidak ada didalam penjiksaan ing
giri s1 botjah.

~Kalau dia getap berkepala bat
baik ditefuskan sadja siksaanm.siksa:
lainnja — — " kata Pnang Linwa
lihat Ho Ho hanja berdiam diri de
menesngadahkan kepalanja., sebab ram
masin didjambak keras ol:h orang Pe
Kauw itu,

wBaik —= — {  Teruskan siksa
saan jang lainnja!” perintab Tjang
tju dengan msmdongkol djuga.

Hati He Ho mentjslos, Pastis
siksaan sclandjutnja ini adalah siksaan.;
saan jang lebib hebat lagi. Tadi dis
mendengar sendiri bahwa dirinja aka
kin buta matanja dengan disodokk
panas kedalam matanja. memotong L
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mentizbuti ssluruh Lkuku dari djari tangan.
dan kakinia! * Ttulah suatu siksaan jang.
maha  hebat sekali, maka bia: bigaimana
Ho Ho tiiak mau sampii terdjadi wurusan
szpartl ftu, kalau memang sampai terdjadi,
b:rarti biarpup nanti dirinja bisa mempsr-
olsth kssempatan bhidup. toch tetap sadja
dirinia tidak ada gunanja lagi, dia akan
msndjadi manusia bertjatjat.

»Tungeu — ~ tunggu dulu — —1" kg~
ta Ho Ho dengan suara jang susah ‘pajah.
G:metuar suaranja menahan rasa sakit pada
sekudjur tububinja jang telah petjah kulit dan
djuga mukanja jang dilumuri olsh darah
merah, ]

-Tjane Kauw.tju ketika mendengar pers
kataan Ho Ho, dia djzdi girang sekali.
B=vxw djuga dengan Phane Lin, nensk tua

ing bzrgzlur Diwg Lima Ritjun ini sampai
mangzluarkan: s2ruan teirtahan, Karena dia
sangzt g17ang, menduga bahwa Ho Ho pas.
ti akan menjzrah.

4Apakan kau t2lah merubah pikiran-
n:u?’ bentak Tjang Kauw-tju depgan be.
neis dan Dangga; kar2na achirnja toch si-
bo:jan mau menjerah dan tunduk djuga ter.
hadap dirinja, padahal siksaam jang dise.
drakan untuk Ho Ho baru didjalankan janz
sslu matjam. ity — —!

ABak =L = aku =5 akuy menjerah—
PP sahut Hoo Ho dengan suara jang
susah pajah karspna, dia benar-benar sudah
parah sskali keadaannja, Biar bagaiman:
Ho Ho adalah secrang botjah tjilik - jang
baru perusia sembilan tabun, mendengar
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dan merdjalznkan siksazn s ksa:
menjeramkan mendirikan bulu ka

~ Tjene Kauw.tju memcrimabk;g
da orzng Pek Mo Kauw jang men.

Orang mr mengiakan, dia mel :
djambakannja pada rambut Ho Ho
~perdiri disamping barisan oreg.orar
- Mo Kauw }anv lainnja,

Kepala o Ho undr terkulai
djambakan pada rambutnja telah d
oleh orane Pek Mo Kauw tersebut. dan
tika itu a]uga dari mulutnja t2lah ¥
tahkan air jang tjukup banjak, jang
buat lantai ruamcan terscbut djadi b
olen muntabnja itu.

Napas Ho Ho masih sesak, m
barkunang-kurang, bampir dia tid
menguasaj dirinja djatul pingsan, T
sadja, .disecbabkan dia masih bisa ms
tabarhan alam kesadarannja itu.

* ,Lepaskan ikatannjal” perinfab
Kapw tju dergan swara jang njarin
Emnpat orarg Pek Mo Kauw d
tjepat melompat kstzrgah rnargan, d
s:bat mercka relah metepaskan ikatar
bang itu pada ktaki Ho Ho dan tan
‘botj.h. Begitu kaki dan tzngannja
Iepas dari ikatzn tambeng-tambang
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Ho Ho djadi terkulsi dan djatub rzbah di
lantzi. Dia tidak mempunjai t2paga untuk
berdiri,

»Sekitang kau tjoba mendjawab per-
tanjaanku!” kata Tjang Kauwstju denean
suara jang b2ngis. wSiapa namamu?”

.Siangkezn Ho!” lemah sekali suara
Ho Ho.

~»B2rapa usiamu?”

»Sembilan tahun — —"

w»Viengapa Kau bisa bsrada scorang diri
disekitar tempst im12 Apakah ajahmu dju-
ga teraapat disskitar tempat ini?” :

»Tidak! ~Aku hania szorang diril” Sa.
hut Ho Ho dzngan susah pajah, dan baru
sadja dia menjahuti sampai disitu, dia te-
iah  memuntahkan air jang tjukup banijak
{agi, wAkU — — aku teslah melarikan
diri dari keluargaku!” ’
2Hmmmmm — ~!" Tjang Kauw-.tju
dan jang lainnja djadi heran djuga, lzlaki
barkumis pandjang ini djadi memandang ks.
arah Phang Lin jang berdiri disampingnja,
cemudian bentakn ja: ~Kau tidak berdus-
1a?”

wTi— — tidak!”

wLalu —— dimana tempat tinggal ajah
mu itu?” tanja Tjang Kauw.tju lagi,

»Disuatu tempat jang terpisah kurzng
lebih 1ima hari dalam perdjalanap — —"
sahut Ho Ho.

’
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"Dllna"a."
- Ho Ho bimbang antuk m: m=h
»Dimana rumah ulalmx it
T_)am Kauw.tju menegaskun lagi,

., Aku tidak bisa mﬂng‘aiakami
sahut Ho Ho zchirnja. '
 .»Apaksh kau ingin membs g
heh? Apakah kat mau merasakan
siksaan Jano lainnja, baru msu b
rus-terang?” bentzk Tjarg X\auw-'Ju,
bengis sekali.
Ho Ho harga berdiam d'ri smsa
»Sebutkan, dimana sast ini
beradal”  bentak Tiarg Kax.w.tj'u
suafa jang tambah bengis,
.Dirumah!”
wApa?n :
»nAjabku berada dirumah!”
»Kurang adjar!” bentak "‘mﬂ

tju denegan bengis  ,,Kau d]«roan
tjoba main-main denganku. kalau s
kuperintahkan agar siksaan.siksadn la
didjalankan, biarpun dewa tirun da
ea, udak nanunla bisa mero'orgl éi

,,Aku rahu —_—
wMzka dari itu, bj t_)araluh Jan
djur!”
,‘Aku..telah bitjara djudjur,
ajahku ada dirumah! Bukankah ta
" menanjakan dimana ajahka bsrada?
nXeparat!” Tjang Kauw-tju dja
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gshrak t2oi ku- s‘.nj*a. .Diangan kan main-
main dengankal”

»Axu tidak main-main, aku bitjara
sungeuh.sungguh!” sahut Ho Ho dengan sua-
ra jang {zmah.

.Dimana fumah ajahmu?!” tamja Tjang
Kauw-tju sambil meznekan p.rasaan men-
dongkolnja.

,Lima hari mslakukan perdjalanan, ki-
ta akan sampai disana!” sabut Ho Ho.

,,Katakan jang djelas, apa nama tem.
pat aj.-hmu menetap itu?” desak Tjang
Kauw-t ju.

~Kampung Wie-san.tjhung!™ achirnja
Ho Ho msznjahut djuga.

»Apikah kau tidak berdusta?” bentak
Tjane Kauw-tju jang meragukan keterangan
H> Ho.

,Nanti setzlah kau mengirim orang-
orangmu kesana, barulab kau mengetaaui
apa:ah ksteranganku ini benar atau tidak—
kalau sekarane aku mengatakan babwa aku
telah bitjara dengan djudjur, itupun akan
pertjuma sadja. karena bisa sadja aku meme
bohongi kalian, bukan?!” sahut Ho Ho de-
ngan menaongkol,

wBain! Tetapi kalau memang nanti
t:rnjata kau mempsrmainkan 2ku dengan
membzrikan keterangan bobong, hmmm, kau
tentu bisa membajangkanapa akibatnja dan
siksaan hebat jang bagaimapa jang aiai
kzu djalankan!”

Ho Ho hanja berdiam -diri sadja.

L.M.Arwah—6, 11



Tjang Kauw-tju telah mznolzsh
salah seorang anak buahnja, memsri
Ho Ho dibawa kekamar tahanzonja |

Crang itu mengiakan, dia be
tinggi besar, maka bzrat tubuh Ho
perti tidak ada artinja apa.apa bagi di
Dengsn ringan dia menertene Ho H
nudju kekamar tahanan., Dan sztzla
pai dipintu bssi kamar tahanan it
memanggil Lo-ioa sambil melempark
Ho didepan pintu basi ity Sztal
toa, pendjaga kamar tahanan itu jan
tubuh tinggi bssar, tzlah k:luar, ba
orang Pek Mo Kauw itu berlalu.

Lo.tea m2mbawa masuk Ho Ho d=
meénsniengnja dan melen.parn;a kcmiam
mar tshznan jang g-l‘.p sekali,

Tubuh Ho Ho t:rbanting keras di
fantai kamar tshanan, dan dia mande
pintu batu dari kamar tahanan itu tzlah
gabruki oleh Lo-toa, tertutup rapat
menjebabkan penerancan disek:tar ka
tabapnan tersebut djadi gelap-gulita—

Ho Ho merangkak bzneun perla
Jahan, tetapi dia tidak barbasi] untuk
diri, karena tubuhnja telah terguling Tu
kembalij, terdjerembab. mulutnja djadi
tor karepa terbentur lantai kamar ta
tersebut.

Tetapi Ho Ho telah merangkak
dia berdiri diatas kedua lututnja.

12 ' L.M.Arwah



Dan Ho Ho bearbasil, :

Tjuma sadja. mungkin djuga disebab-
kan olzh keluarnja terlampau banjuak darah
diditinja, m=njcbabkan pandaaran He Hs
djadi- berkuname~kunang kemb.li ketika
dia telah berhasil berdini dikedua {ututnja.

Ho Ho mem=djamkan matanja. perasi-
an sakit jang melipuati dirinja Juar biasa
sekal). Benar-benar sengsara szkali botjan
ini. Dia sampai mengeluarkan suara rin-
tihan sambil menundukkan kepailanja,

Dia m2ntjoba untak melihatr fuka-
luka ditabubnjs itu. terapi karena Tuang-
an tarssbut gelap guliza, Ho Ho djaai
tidsk berhasil melihat luka-luka diss-
kudjur tubuhnja] Hanja sadja ketika din
mempergun: kan djaritdjari tangannja uniuk
mengusap-usip luka-luka ditubupnja, st
torjah merasakan suatu péeresaan pedih
jang bukap main.

\

Kemtali Ho Ho m:ng=lub dan dia ber-
diam diri dalam keadazn begitu tjukup
lama djuga, setelah perasaan padiknja mulai
terangsur-angsur  Kkurang, dia mentjoba
menggerakkan kakinja untuk  merargkac
naik dengan kedua tangan bserpegang p.iaa
d:ading kamar tabanan tersebut.

Namun Ho Ho kembali gagal untuk
berdiri, karena begitu dia menggerakkan
tangannja, maka seketika 1tu djuga seku-
djur tububrja djaai terasa sahit dan peash
kenibali, karena aisebabkaa dia menggarak-
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kan kedua tangannja itulah' maka luk
kanja telah bergsrak lagi. dan meaig
kan perasaan pedih jane bukan main
. Ho Ho, sampai tidak bisa mena
perasaan sakit jang menjerane dirinja
merintih dan tubuhnja terdjungkal
terkulai dilanrai kamar tahanan jane
. Begitu tubuhnja terdjurgkal,
luka-luka ditububnja teressek olch
batu lantai kamar tahanan tersehur, :
kotor dan kzsar sekali. Ho Ho djadi men
geliat kesakitan lagi. merintih pula dan
suara mengerang, menzhan p2rasaan s
jang luar biasa terssbut. :
 Perlaban-izhan Ho Ho mengaosser tu
nja,dia berusaha untek duduk kembal

Walaupun harus dengan susah pa
namun acnirnja toch dia ’b:rhasil d
duduk. = T Vi ]
. Botjah ini msngawasi sekitar ruan
kamar tabanan terssbut. hanja kegels
sadja jane dilihatnja. Sampai kelima .
ri-djari t:ng.nnja djuga tidak terlihat ole

ARG Lo . y
~Ho Ho djadi mengerutkan sepas
alisnja. S:tbetuinja perkumpulan ap

P:k Mo Kauw (perkumpulan Inlis Pu
itu?© Daa t:mpat apzkah kamar ‘tahang
tersebut? ; il ‘
Ho Ho bsznar.berar tidak menge
mengapa difinja. bisa menealami uru
jang begitu an:h dan membuat dia te
menderita,  Dirasakan nasibnja bagitu b
ruk dan hati Ho He djadii berauka sekri;
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Kar2na tubvhnja bzreerak.gerak, malta
elang sesaat lagi Ho Ho tzlah mzmuntwah-
kan air didalam psrutsja pula. Perasdan
kembung masih terasa oich botjah int.

Keheningan meliputi kamar tahanan
itu.  Ho Ho tidak bzrani bzrgerak -dulu,
dia "duduk diam tanpa bergsrak sedikitpun.

Ho Ho merasakan sslain perutnja Kem-
bung oleh air, djuga sangat lapar sekali. ka.
réna sudah dua ha-i lebth bo:jib in1 tidak
makan sebutir pasipun.

Malah Ho Hoe merasakan, betapa perut-
nja itu sakit melilit, perasaan lfapar tslah
menjsrang dirinjg, membuat tenaganja diadi
lenjap dan tambah lemas. sehingda memobuat
Ho Ho djuga djadi terduduk diam' tanpa
bisa menggerakkan tubuhnja uotuk berdiri

Penderitain dan kessngsarasn jang di-
derita oleh si botjah benar-benar trada ta-
rania. © Usianja biru szmbilan tahun. na-
mun kessneSarain hidup dan nasib buruknja,
membuat si botjah harus menangoung pin-
deritaan jang meng:naskan sekali. ¢

" Lama djuga Ho Ho duduk diam hzgitu,
uniuk memulibkan tepaga dan m:isnjapxan
psrasaan sakit jarg meanjerang dirinja tidak
nentinja, :

Tetapi perasaaa sakitakibat luka-luka
ditubuhnja itu tastap sadja tidak lenjap, ma-
lah s1 oofjah merasakan kesakitan dan Ke-
psaihan jaug uiak auadjung’bilang.

L. M, Arwab—6, 15



Malab terkadane Ho Ho tidak djara
ring mengeiuarkan suara keluhan pe
Kalau p:rasaan sakit lu‘ka-lukanja
tjambukan dari orang.orang Pex Mo
terssbut mulai mengamuk dan mat
dirinja;: |

Bisa dimaklumi msngapa Ho Ho
sadja menderita kesakitan opada luk
ditubuhnja itu, karzna luka-luka si
tidak memperoleh psngcbaten. dan
badjunja jang kojak-kojak 1tu telah
babkan dsbu-debu djadi melczkat pada
kanja, menambah perasazn pedih p
rinja.

Dan pada suatu kali. Ho Homsr
selurub tubuhnja sekit luar biasa. lu
kanja itu sepsrti djuga p:tjah kembali
~nimbulkan perazsaan szkit jang luar

Sakirg sakitnja, Ho Ho msngeel
dalam Keadasn duduk, dia mendjaga
tebuhnja djangan sampai rubuh terd)
lagi, jang akan menjzbabkan psrzsaan
nja lebih menghecat. Ho Ho te ah me
gurakan tangannja méemegang dirdi
dekatnja untuk méerjanegah tububhn

meraba mndmg kamar tahanan
merasakan kelainan pada dinding
tz=hanan terssbut. eadaan celap
maka dari itu dia tidak bisa melihat
djari.djari temgannja merasakan dindin
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mar tahanan tersebut berlubang-lubang dan
waktudjari tangan Ho Ho mengikuti liku-iiku
lobang pada dindine tersesbut, ternjata ga-
risgaris tersebut merupakan buruf-huruf
jang dipahat oleh seseorang.

Ho Ho djadi mengerutkan sepasang
alisnja, dia heran sekali, karena siapakah
jang telah mengukir huref-huruf itu diatas
dinding kamar tahanan tersebut? Untu<
sesaat Ho Ho djadi melupakan rasa sakit
pada dirinja, dia tslah menggerak-gerakkan
tangannja menjusuri lobang-lobang pada
dinding ite, mengikuti [ekuk-djalan pahatan
burif-huru diatas tembok itu,

Perlzhan-lahan cekali, tetapi tetap,
djari-djari tangan Ho Ho itu telah dapat
meraba bhuruf-puruf jang bzrbunji: ,,——
—aku bernama Bu Tjie Ling——~—.," dan
Ho Ho djadi tambah heran lagi, sepasang
alisnja djadi berkeruttambah dalam. - Pe-
tasaan ingin tabunja djadi tambah besar,
karesna dilihat dari namanja, orang jang
memahat huruf.hurcf diatas tembok itu
pasti ssorang wanita,

Maka dzri itu, denean susah pajah Ho
Ho telah mengeeser tubuhnja mendekati
dinding terssbut, dan achirnja dia berhas:|
djuga duduk wtaghadapi dinding itu.

Ho Ho mertjari-tjari permulaan dari
huref nuroef jangterukir diatas tembok ter:
sebut, dia meraba‘raba bagian atasnja, dzn
bsnar sadja, dia bisa menemui p2mbukaan

L. M. Arwah—6. 11
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— dari uvkiran huruf-huruf itu,

Aiapun huruf-huref jang
diatas tembok itu berbunji sspert
s=buah surat jang memberitahukan
dan mengara orang jang bernama B
Ling ini mesnulis surat dengan
burtf-buruf itw diztas dinding.

»Nasibku buruk sekali, sed
tjil aku sudah ditinggal olzh ajah
ibuku, hidupxu ssbatang kar
lunta-lunta didalam rimba pers
mengikuti Tjing Tie Sinie, a
dari Go-Bie P.y. Dari hari
aku diadjak oleh mniekotw itu
berkelana didalam timba pers
dan sku djuga telah diwariskan
silatnja. Tetapi biarpun seme
aku memanggil Tjing Tie Sini
gai guruku, namun kenjstaann
tidak ingin aku memanggilnja ¢
s:butan b:gitu. Aku d'anggap
gai anaknja, djadi bukan diang
bagai muridnja. H:l ini diseb
Tjing Tie S nie p2rnah be-sump
hwa dia tidak akan mensrima s°
muridpun, Hanja sadja aiszb
perasaap kasthan jang melihat a
dup terlunta~lunta ssorang d.i
dalam masjarakat jang bengis aan
djam ini, dia telch mercgank:l
mendidik aku didalam bidarg B
rat) dan Bu (silat), dengan maksu

18
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He Ho berhenti meneikari huseflhardf
diatas dinding dtu d2agan dijari-djari ta.
ngannja, si botjah manghzla napas

~

~»Kalag bezoitu, didalam dunia ini ba.
njzk sekali orang jarg hijup manderita,
tarmasuk wanita jang bernama Bu Tjis Linz
ini, jang sedjak ketjil telsh kshilangan
ajah dan bundanji——"! Haiii = — nasib-
nja boleh dikatas<an hampir mirip.-mirip
dengan masibkn — — kzrena biarpun seka-
tane kenjstzannja aku masih mempunj i
ajah. t(Ch tetap sadja sama sepernti sudan
tidak mempunjai ajah dan ibu — —.” pi.
kir Ho Ho dihati ketjilnja, bati si botjah
djadi tambah bszrduka, karena dia djaai
ieriigat akan wnasibnja jang begitu burux,

Perlahan.lahan tangannja telah dige-
rakkan lag: mengikuti lekuk-lekuk Jano ada
diatasdinding itv yntek meland jutkan mem-
barja’ surat pahatap jang telah ditinggal.
kan olch wanita jaug beroama Ba T iz Ling
L,

w Fane < FE Siniscaddlah szor ang
pandekar wanita jang liehay sekali, be-
lrau mempunjai kepandaian jang tinggi
dan kosen benar,selalu barbuat kebaika.
anmembzla jang Jemah dan memberantas
si djahat. :ngan diwariskannja kepar-
daian jang dimilikioleh niekouw jang
buik hati ini, muka akupun djadi mem-
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runjai kepandaian jang berarti,
tingeal hanjalah latihan danten
dja. Sediak zku ikut b:rsama:-
dengan nigckouw (pendsta wanita)
~ Go Bie Pay ini, boleh dikatakan
ku djadi teateram dan teratur.
tjukup dimardjakan oleh Tjing
Sinie, jang telah kuanggsp
pengganti orang tusku,  Tet
mang Thian (Tuban) tzlah membe
nasib jang buruk bukan main kepa
aku tidak bolsh hidup dalam ke:
bahagia begitu. Karena pada suat
ri Tjing Tie Sinje telah bentro
ngan perkumpulan P:k Mo Kauw
kumpulan Iblis Punh), kami be

dengan oracg-orang pihak p:rikunt;’} {
tersebut, malah Tjing Tie Sinis
terbunuh oleh  Kauw.tju (ketua)
perkurpulan Pk Mo Kauw terss
Aku sendiri telah ditawan oleh
orang Pek Mo Kauw, dan dikuru
kamar ini, Entab sudah berapa
aku djadi penghuninja dikamar ta
ini setzlah aku disiksa dan dider
bat oleh oranmg.orang P:zk Mo
dengan siksaan.sikssan jang lua
djabhatnja. Targenhu jang kiri
dibuntungkan, kakiku keduan a
diputuskan, dan djugs matzku jang
nan telah ditjongkel keluar.



jang tjukup tjantik djuga, telah ditja=
tjah djuga olth udjung pedang, hidung-
xu dipotongnja, szhingea djadi rusik
S:kali. ~ Bona-.benar sakit sskali hati-
ku terhadap orang-orang Psk Mo Kauw
itu, karera mereka telah menjiksa diri.
ku dengan tjara.tjara ket:rlaluan. S:-
b:tulnja kalau memang mereka mambu.
nuhku tanpa'menjiksa phisik dan m2n-
talku, aku pasti akan sangat berterima
kasibh kepada merska. Namun kenjata-
annja m2reka menginginkan agar aku
meadjadi manusia tidak, mendjadi setan
djuga bukan! B:par-bssar S:ngsara
dan msndsarita sekali aku tenggslam di-
dalam tjergksraman tangar orangz.orang
P:k Mo Kauw itu, S:batulaja ben.
t okar zntara Tjing T:e Siiie dengan
pinak mereka bukaniah dissbabkan pzr-
soalan besar, permusuban dan bznirok.
an ini hanja disebabkan Tjing Tis
Sinie ingin meémbzla seorang hartawan
jang dip:ras olsh orang-orang Pek Mo
Kauw. Namun kesvdahan dari peris-
tiwa ini derbuntut pandjang - sskali,
memb.wa keseagsaraan jang tidak ke-
1)il diairiku. Axu terkurung didalam
kamar tahanan ini mungkin djuga ta-

‘

hunan, aku tidzk tabu waktu, karenaaku
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: ‘uaxnya mereka masih bzlam pua:
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 barkutik denean perasaan sakit

* kalau memang aku me mpunjal

D it S S

tidak peroab melifiat mat har
Biarpun.aku sudah d"nlklan Daj'u
- pun kepandaianku gzlur: Bja telal
natkan oleh orang-erang Pek Mo
d2ngan fjara mematahkan tufang
dan vrat-ura:r ditubuhka, ‘namun

" rena pada suatu hal’l sku telal di
fagt oleh orang.erang P:k Mo
itu, i-hmgsa ketika zku dnémb
“kadatam knmar tabanan inf, aka
‘tidak bisa berdiri lzgi, gcb;h

liputi dirike.  Bzaar.b2nar bia
kali erang.orang Pzk Mo Kauw
patan untuk meloloskan diri, pas
zkan berusahz sekuat temacaku
melakukan pemtalasan ds nanm k
orang.e-ang Pek Mo Kauw itu -
Achirnja, akm dfadi th_us asa
karena aku teringat bahwa seluruh
“trat ditubuhku telzh diputuska
‘mereka, dgn djuga tulang Piepeek
‘telah dipatahkan, maka ‘
'mungkin aku bisa m"nnef‘adj'a
~silat Jagi, apa lagi mengingar se
kakiku telah mbauok bun:un
msreka. dan djuga tangan er.k



diputuskan oleh mereka — — akn djadi
tenggelam dalam kedukaan jang singat,
mengingat semua itu — — —! Maka
dari itu, achirnja kupikir dari pada
aku harus hidup dalam keadaan t=1-
siksa terus menerus seperti ini, maka
I:bih baik aku mati sadja. Hatiku
djadi nekad, aku bermaksud akan mem.
bunuh diri sadja, namun szbelumnja
dengan susah pajah axu tzlah mema®
hat surat.surat ini diatas dinding,
agar kelak kalau ada orang jang ter-
tawan olsh orang.orang Pek Mo Kauw,
supaja dia mengetahui, lebib baik dia
mati siang.siang, karena kalau tidak
ditinja akan dipzrlakukan sama sepera
ti mereka memperlakukan diriku, jaitu
dibuat vatuk mendjadi manusia tidak

bisa mendjadi setan djuga susah — —!
Lebih bagus mati sadja — — —! Aku
akap mati dengan membsnturkan kepa-
laku didinding — — —1”

Membatja surat diatas dinding itu, Ho
Ho djadi kag:t setengah mati. Dia djadi
tanu, kalau begitu Kauw.tju P:k Mo Kauw
bura main-main dengan antjaman itu, ka.
rena wanita malang jang bernama Bu Tjis
Ling ini telah mengalami siksaan.siksaan
jang kedjam itu!
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Dengan sendirinja si botjah djad
gidik membajangkan hebateja . penc
jang dialami olen Bu Tjie Ling
szndir) baru disiksa olen segento
sadja telah merasakan p2nderitaan
dab membuat dia s:2ngsara szkali,
lagi kalau dia barus mengalami
siksaan scparti jang dialamiol:b Bu

Keringat dingin djadi m: mgah
kzning Ho Ho, bulu kuduknja berd:r
tapi disebabkan si botjah menga lirk
1ingat dingin dari tubuhnja, keringa
mengenai  luka-luka ditububnja, me
cia djadi merintib kesakitan pula.

Saking o.‘u.hnja, tubuh Ho Ho
me gvmll gemetaran,

Sedang si botjah menderita kesak
begitu, tiba.tiba dia mendengar suara |
kah kaki jang sedang menudju mend:
kearah pintu tzkanan. '

Ho Ho malah mendengar suara
mznsgur Lo-toa. :

.»Apakah botjah itu tldak pmos'\n,
toa?” tegur ofang jang - rupanja 52
mendekati kearah kamar tahanan terss

wTampaknja kekuatan tubuh si by
tjukup kuat!” Ho Ho mendencar 'L
telah menjahuti dengan suara jang
menjeramkan. ,,Maka dari itu, dia ]
~disiksa dengan tjara Jang lebib hebat
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Ho Ho djadi m2negigil didalam hati
mendengar perkataan Lo-toa, Memang he.
bat kesengsaraan b:gi dirinja kalau sampa:
dia disiksa Jagi oleh orang.-orang Peck Mo
Kzuw asngan tjara jang lebih hzbat dan
k=ajam, Sedangkan szat itu sadja bolzh
diketakan aia sudah hampir tidak kuat
ak:pat siksaan-siksaan dari orang.orang Psk
Mo Kauw terssbut, apa lagi harus men*
djaiankan siksaan.sikszan lainnoja jang lebih
keajam can bengis, pasti setidak-tidaknja
a:a akan menemui kematiannja didalam
mzndiilankan Siksaan.siksaannja,

Dan Ho Ho djadi teringat akan pesan
terachir dari wanita malang Bu Tjie Ling
didalam surat terpahat aidinding kamar
tahanan itu, jang mevngatakan l:bih baik
tjepat-tjepat memounuh diri sadja, dari
ps=da harus menunggu terus didalam kamar
tinaran ini, setiap harinja akan mendjalan-
han siksaanasiksaan jangxesdjam sekali, Me.
mang Bu Tjie Ling bsnar, mia bsranggapan
mzmang bzagitulah tjara satu.satunja jang
paling batk guna merghindatkan tangan
kedjam dari orang-orang P:k Mo Kauw
tarszbut.

Ho Ho mendengar suara orang jang
mensgur Lo.toa 1tu telah terrawa dsmgan
Suara jang hambar sskali.

»Tetapi botjah' itu telah mangakui di-
mana orang she Siangkoan itU birada——~—
—— I” kala orang terszbut sambil mem-
pardengzrkan suara teftawa kem:nangau.
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L Kauw.tju teneak mengutus dua orang
ruk pergi ketempat jang aisebutkan ol
botiah, guna mznjelidiki, apakah bot
itu berdusta memberikan keterangannmja.

~Tetapi kalau namti ternjata b
im ‘membo‘b‘om?" tanja Lo-toa.

WHmmm — — ka [au memang dla
bohcng attinja botiah itu sudah ma
ratus njali matjan!'’ sahut crang ter
dengan memperdengarkan Suara teriaw:
war. . ,Siksaan.siksaan jang bebat te
menunggu dirinja — — ! Tvlang hag
can tubuh Tebur djuga bzium tentu bis
njelesaikan siksaan-ciksaan ity — ==,

- Ho Ho djadi menggidik mendengar ;
katagn orang itn, karena suaranja be
menjeramkan, mengandung kebuasan
kekedjaman jang sangat,

Dengan sendirinja djantung H
djadi tergontjang hebat, Surat pa
jang ditinggalkan-oleh Bu Tjie Ling,
tuat djiwa si botjah djzdi tergempur, ¢
s2lalu dibajangkan olsh perasaan ngeri
bukan main = =,

.Tjoba kau buka pintu kamar tah
an itu, aku ingin melibat.libat keadaan
botjah, Le-toa!” pssintah orang itu d
Suara jang parau, -

T-rd-ngar Lo-toa mengiakan, kem
an Ho Ho mendsngar suara pintu
tahanan itu jang diderong perlahan-l
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tetbuka dan mengeluarkan suara meaderita
karzna tampaknja pintu itu sudah berkarat
b:rtabun-tahus tidak pernah b: rkenalan de-
ngan minjak,

Tampak sinar terang tslah menerobos
masuk kedalam kamar tahanan jtu, sthing®
ga S-ketika itu djuga Ho Ho bisa menga®
wasi sekitar ruang tersgbut. Dari balik
pintu kamar tahanan tersebut, tampak me*
tangkah masuk Lo-toa dengan ditangan
mentjekal obor jang menjala tjukupterang
s2dangkan dibelakangnja mengikuti seorang
lzlaki bartubuh tingei b2sar dJuga dan ber-
muka mznjeramkan sekali,

Mata orang jang mengikuti dibelakang
Lo-toa itu berkilat tadjam memandang Ho
Ho, dan Ho Ho me2rasa ngeri sckali me-
lihat sorot maia orang itu, karena didalam
sorot matanja itu Ho Ho mehhat kebzngis:
an dan kekeijaman had orang ini.

Waktu mealihat Ho Ho sedang dalam
keadaan duduk dan tangan mamegang din.
ding untuk mznunijang tububnja agar dja-
nean terguling, orang jang mengikuti di*
b:iakang Lo'toa itu telah msageluarkan
suala tertawa tawar,

sHmmm — — =— mémang tepat apa
jang tadi kau katakan Lo-toa!” kata orang
itu dengan suara jang tawar, »,Dija ta
han botjah ini memang benar-benar luar
biasa! - Hmm, besok aku mau liha, apakah
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dia masih bisa mensrima "hadiah’ si
Jang akan kubzsrikan!” -
& oBenar  Tu Kie'tju!” sahut L
dsngan terfawa d;uga suara t-rtawanjar
dak kalab seramnja dengan suara el
orang jang dibefakangnja itu, jang dipz
© gilnja sebagai Tu Kie'tju {pengurus
Ho Ho hanja mengawasi dengan
Jang terpentang febar lebar.

Orang jang dipanggil Tu Kis-tju
Lo'toa, teleh mendehik mengawasi Ho
+Apakah kau tidak lapar?" 1eg
kamuaian dengan suara jarg dingin.

_Ho Ho diam sadja.

»Xalau memang kau lapar, zku
rrem.nmabkan orang untuk membaw
makanan bagimu!” kata Tu Kie“tju 1

Ho Ho tetap berdiam diri, Dia
‘ka bukan main tzrhadap orang. orang .
Mo Kauw ini. Dia bentji sskal. Bs
sampai keiulang sumsumaoja.

Orang jang dipanggit sebagai Tu K
tju oleh Lo-toa djadi mendongkel
‘melibat Ho Ho banja berdiam diri
awasi diriija dengan maia jang terpea
lebar-lsbar,

»Apakah kau sudah meadjadi tuli,
bzntakaja dengim gusar.
Ho Ho tetap diam. Pikiran si

tengah dipenuhi oleh surat Bu Tjie
jamg terukir diztas dincing, bahwa

~
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baik mati tjépat-tjepat dengan membunuh
diri dari pada harus hidup terus jang
setiap harinja menerima siksaan-siksaan da.
ri orang.orang Pek Mo Kauw ini. Dan Ho
Ho memang sudan bsrmaksud nekad untuk’
membucuh diri, maka .dari itu, dia djadi
berani sekali, tidak ada rasa takutnja 6 lagi
didalam hatinja, sesbab Ho Ho telah meng-
ambil keputusan jang nckad, begitu kedua
orang.ini berlalu, dia akan membéenturkan
kepalanja kedinding kamar tahanan terse-
but, agar penderitaan dan kesengsaraan hi.
dup jang selalu dialamipja itu berachir.
Kepabitan hidupnja akan hilang begitu dia
menggzslatak tidak bernjawa lagi. Tidak
akan merasakan pula siksaan-siksaan jang
di akukan terhadap dirinja oleh orang-orang
Pzk Mo Kauw tersebut.

Tu Kie.tju tampak djadi tambah gusar,
karena dia melihat Ho Ho hanja menga-
wasi dirinja dengan mata mendzlik dan te-
tap membisu seribu bahasa.

Sesaat Tu Kis.tjo mepolzh kepada Lo.
toa, merska saling memandang sebzniar, se-
dangkan Lo.toa lalu tertawa terpingkal-
pingkal, ;

»Lu Kie.tjiu, didalam p=rkumpulan
Pesk. Mo Kauw kita ‘ini, kau .tsrmasuk. se.
orang jang tjukup terhormat karera kedu-
dukanmu, sclurub amggota Pek Mo Kauw
pasti akan tunduk dau patub terhadap sew
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tizp kata.katamu — -~ tetspi botjah
ini sama sekali tidak memandang s
mata kepadamu! Inilabh lutju sckali, |
sampai terdengar oled orang-orang
bukankab kau akap mendjadi baban
waan — = 707

sndengar hasutsn Lo-toa. Tu Ki

Jang memangn;a telah mzandongkol,
tambib gusar sadja. Dia mendengus
perdepgarkam suara terltawa dingin,
taliu dengan langkah kak: Jang Jebar,
1:0ghampiri Ho Ho. &

B natano! Andjing srduk kau"‘
tak Tu Kis-tju dengan sengit. samb:t m
bentak begitu kakimja ‘djuga b3f8~fa

nezndang Ho Ho. .

Tu Kie.tju adalah salah seorang d
pilihan dari perkumpulan .Pek Mo Kauw
maka bisa dibajangkan hetap‘a kuatnja &
az-tean\ kakinja itu. )

‘Ho Ho dalam keadaan terduduk
menderita kesakitan jang hebar akibat
hika ditububnja, dan sekarang dirinja
rna didupak ofeh Tu Kis-tju, dengan sen
nja si botjah djadi terpental kurang Iek
empat tombak, pungeungnja membentur
bok ruanganitu, djatub dilantai kamar |
bhanan itu dengan keras, dan luka-luka
tubuh Ho Ho jang beberapa bagian
mengering, djadi rerbuka lagi, meng
kan a’arabvm'rab pula dan m2nimbulkan
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rasaan sakit jang luar biasa stkali — ==,

Ho Ho djadi rebah meringkuk difantai
kamar tahanan itu dengam menderita kesa-
kitan jang hebat sekali, si botjah sampai
merintin dan mengeeliat-geliat.  Apa lagi
Ho Ho djuga merasakan, betapa akibat ten-
dangan kaki Tu Kie-tju, menjebabkaniga-
vja sakit ifuar biasa, dan dua buah tulang
iganja jang rengar, ratak.

Sedangkan Tu Kie-tju telah memper-
dengzrkan suara tertawa dingin lagi sambil
melangkah perlahan-lahan menghampiri Ho
Ho jang masih meringkuk kesakitan dilan®
tal kamar tahanan tsrszput,

_ »Hei—-1"  bentaknja sambil menjon
tek lengan Ho Ho menggunakan . udjung
kakinja. ,,Apakah telingamu sudah tidak
rult Jagi——211" ; ; ;

Ho Ho tidak bisa menjahuti, dia ter-
fampau menasrita  kesakitan jang hebat.
Si botj=h tjuma meng:rang guna menahan
1asa sakit jang menjerang dirinja,

Tu Kietju memperdengarkan suara
tertuwa tawarnja lag:.

~Hnmmm~--— kalau kau tetap pura*
pura mendjad: tuli, aku akan memberikan
beberapa *hadiah’ lagi kepadamu agar mu-
iutmu itu bisa terbuka——!" 1erdengar
suara Tu Kis-tju jang menjeramkan,

Ho Ho saat itu bepar-besnar telah
dalam keadaan sekarat, botjah ini benat
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benar rerlalu sengsara dalamr Read:
itu. Dan batinja bergolak karena |
raban jang szngat.

»+Obht — — sebslum aku mem!
diri, lebih baik kuadu djiwa denga
ini — —!” pikir Ho Ho dengan ncka

Dan karena berpikir begitu, dika
Kie-tju ingin berkata.kata lagi, tah
Ho Hotefab mengeluarkan suara erar
jang keras, mbulm;a tampak bcrusahﬁ
afri, dan kakmja dengan lemah menj
kzarab Tu Kie-tju.

Tu Kle«t}a ketika melihat keads.
botjah djadi tertawa gelak.gelak de
mendongkol Dia hanja menggeses
kinja sedikit, tahu.tabu;  ’Plaaakkk!
peannja ite telah menempeleng kepala
Ho, sebingga tubub si botjah djadi m
seperti gasing lalu djatuh dilantai
keadaan tidak sadarkan diri, karena
sakan dunia mendjadi gelap seckali,
seperti menimpa kepalapja == ==,
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TU KIE-TJU ketika melihat Ho Ho
telah djatuh pingsan, dia menghela napas, -

»Bznar-bznar kebal dan badung sekali
botjah ini!” katanja dengan suara jang
tawar, nDia terlaiu nskad! Padahal te-
naga dan kondisi tubuhnja sudah tidak
mengidjinkan uotuk dia bergerak, tetapi ajac
ranja dia masih msntjoba untuk menendang
diriku! Bznar-benar luar biasa botjah ini!
Hmmm, kau harus mengikatnja kuat-kuat,
karena terlalu mneskad sekali, bisa bisa
dia mengambil djalan pendck uaotuk membu-
nubh diri ——— kita barus mé¢ndjaga dja
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\
pgan Sampai tardjadi hal itu, kareaa
sampai terdjadi demikian, pasti K
akap marah besar — —, "

Lo-toa mengangeuk sadja.

Setelah memandang Ho Ho sedjzn
Tju Kie-tju menghsiaz napas sambil m
balikkan tubuhnja dan m: lan;kab ke
dari kamar tahanan itu.

Sedangkan Lo.toa telah mele:
obornja didekat medja, kemudian dari
lam saku badjunja dia mengeluarkan s2
tali jang terbuat dari kulit harimau.

bisa m'lakukan sesuatu apapun,

Setelah me=ngikat si botjah kuai
Lo.toa berdiri sambil menzpuk .nepuk bad
njs dan mempsrdeagarkan suara tertawa
ngzs kemudias dia mengambil obornja
mclanokah keluar mzninggalkan kama
hapan ters:but,

Ho Ho rebah tcnknt dalam kea
pingsan tcrus-—....r g

. Kasihan bouab ini, dia sslalu m
rima sxksaan dan kepahitan hidup bzl
Nasabn;a benar.berar buruk

L.ma djuca Ho Ho ninosa" tida
darkan diri, sampa1 mendjelane kurane
bih satu hari ocbirnja dia tersadar d
Pzriama.tama jang meluntjur keluar
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mulutnja adalah suara keluhan jang pore
lahan dan lemah sekali, matanja masih ter.
pedjamkan_ Perasaan sakit meliputi szluruh
wwbuhnja. Djuga iganja dirasakan sakit
luar biasa akibat tecdangan kaki Tu Kis.
tju,

Hati Ho Ho djadi dendam dan bentji
sekali terhadap orang-orang Pek Mo Kauw.
D:ndamnja semakin lama djadi ssmakin
menghsabat,

wAir =——— poothhh ——— air ——
aku haus ——— 1" ksiuh Ho Ho dengan
suara jang lemah, karena tenggorokannja
terasa kering. §

Tetaoi tidak ada orang jang mecladeni.
nj2, hanja suaranja sendiri jang menggema
didalam kamar tahapan tersebut.

Ho Ho mengeluh lagi, lama djuga si-
botjah menderita kebausan, tubuhnja demam
terasa panas, lalu bsrgaati dingin, silih
berganti dan meujiksa sekali dirinja,

Keringat dingin djuga telah memenuhi
diri si-botjah, dan demamnja s:makin la-
ma semakin hebat, sehingga kembali si-bo-
tjah pingsan tidak sadarkan diri!

S:lama itu, tidak ada orang jang ms.
ladzninja,

Ho Ho rebah pingsan tanpa ditengok
ol=h Lo.toa atau orang lainaja.

S:tzlah leswat bsberapa saat lagi. Ho
Ho telan siuman kembali dengan tubuh
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jang mengeigil akibat demamnja itu.
wa panas didalam tubuhnja semakin ms2
bebat, sehingga-Ho Ho m-fasakan k-ha t
Jang bukan main,

..Axr — — airrrrr — — ohhhbh
baus sekali — — airrrrr — —" H
Ho dengan gelisah sckali. Tubuhnja d
ga dalam keadaan terikat, sehingga $el
dia manderita kesakitan' sstiap dia meng
gerak- g'rakkantub‘uhnja djuga Ho Ho
leluasa dengan setizp gerakan kaki dan

‘ngannja.

Keadaan didalam kamar tzhanan
tetap sunji, tidak ada' orang jang melaj
Hdo Ho, Dapbotjah ini aladxtambah men
derita dengan luka-luka ditubuhnja j
tergesek tanah. Demamnja semakin me
bebat sadja. Py ; i

Entah bzrapa kali Ho Ho dJatuh pmvd
san, dan t.rsauar kembaln.
e kenka terachxr dia tersadar kem
bali, dirasakan pertama-tama olehnja, bah
wa ikatan pada kaki dantangaonja su
tidak ada lagi. Tjepat-tjcpat Ho Ho m
buka sedikit kelopak matanja, ternjata ds
berada didalam sebuah ruangan jang terx
benderang, dia rebah diatas lantai.

D:mamnja pada saat itu mzsik menj
rang dirinja dengan hebat. perasaan hav
kembali menjerang tcngoorokannja. kerii
sckali leshernja itu. 4 :
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WwAirrr — —— zku minta 2iT — —~--1"
rintin Ho Ho. :

»Bjuuurcrr!” tahu-tahu muka Ho Ho
telah disiram olsh seseorang. Ternjata
seorang anak buah Pek Mo Kauw telah
menjiram muka Ho Ho dengan sezmber air.

Dsngan menggunakan udjung lidahsja,
Ho Ho ms2ndjilati butir-butitr air jang
masih melekat didekatr bibirnja. Perasaan
hausnja mulai agak berkurang, walaupun
air jang bisa dip:roleh dengan mempergu-
nakan udjung lidahnja itu sedikit sekali,

Perlahan-lahan matanja telah terbuka
1ebih besar lagi. Seskarang Ho Ho baru
bisa melibat bahwa disekelilingnja berdiri
beiasan orang, Ho Ho agak menundukkan
k:palanja dan dilibatnja diudjung ruangan
itu tampak Kauw.tju dari Pek Mo Kauw,
felaki barkumis pandjang itu, tengah duduk
dikursi kebssarannja, jaitu kursi jang ber-
Japis kulit barimau.

Kala ity, Kauw.tju P2k Mo Kauw
tersebut, Tjzng Kauw-tju, tengah tersenjum
dengan muka jang tidak enak dilibat, bs.
ngis sekali.

»Botjah ——— kau telauh tersadar?”
tegur sang Kauw.tju dengan suara jang di.
ngin.

Ho Ho tidak bisa menjahuti. dia harja
mengerang-dengan suara jang perlahan.
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oHomm — — keteranganmu ter .
sangat berlainap dengan zpa jang kuing
kan — ~!” kata Tjang Kauw-tju lag
‘mudian. ,,Kau telah menundjukkan
she Siangkoan itu, tetapi ternjata waktu k
mi menangkspnja, orang she S.angkoa
bukanlah Siangkoan Djie jang kami
sudkan!” ~ .

Hati Ho Ho mentjelos, kalzu dider
dari perkataan 1jang Kauw.tju itu.
nja djelas telah ditawan pula oie¢h ora
orang Pek Mo Kauw tersebut.

nDijadi — — djadi ajahku t2lah d

wan oleh kalian?” tanja Ho Ho dengan

" Ta jang susah pzjah dan masik rebah
lantai ruangan tersebut. karena dia

meémpun jai kekuatan untuk duduk, B

pun Ho Ho telah barusaha bsbsrapa k

menggerakkan tubuhnja guna duduk,

si borjab selalu gagal dengan usahanja,

- Ho Ho mendengar Tjang Kauw.tju
lah mengelvarkan suara tertawa menged
menjeramkan sekali suara iertawa ‘dari
tua Pek Mo Kauw tersebut. ;

+,Benar! Tetapi ajahmu itu buk:
lah orang jarg kami irginkan!” sabut Tj
Kauw tju. : :

»Djadi — — kalau begitu — — Ea
ajah dan anak akan kalian bebaskan b
kan?” tanja Ho Ho dengan girang, dan
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titik harapan muntjul d'hatinja, Bukan-
kah djelas sekarang bshwa kami tidzsk
mempunjai hubungan dan sangkut paut
apa-apa dengan kalian orang-orang Pk
Mo Kauw2l” -

Tjang Kauw-tju telah teriawa merengeh
wmen jeremkan. ‘

,Tidak!” sahutnja tegas. » Kalian
tidak akun kami lepaskan dan tidak nanti-
nja kami bebaskan!” :

Ho Ho djadi‘ kaget sstengah mati, ha®
tinja mentjelos dan djzntungnja djadi ter.
gontjarg,

‘" M:—— mengapa bzgiwu? tanja H»
Ho dengan suara jang susah pajab, ,,Bu®
kankah— — bukankah sekarang sudah dje-
ias bahwa kami bukanlab orang jang se-
dang kalian tjan?!”

»M2mang benar s::karang kami ketahui
bahwa kalian bukanlah manusia-manusia
jang ssdang kami tjari?” sahut Tjang
Kauwrtju dsngan suara jang bengis, wle-
tapi sstiap orang jang tlah terdjatuh dita-
ngan kami, djangan harap bisa meninggal-
kan markas Pek Mo Kauw dalam ke¢adaan
masih hidup dan masih bernapas!”

Darah Ho Ho djadi tersirap,

.»Djadi—— djadi kalian ingin membu.
nubh kam:?” tanjanja dengan gugup.

,Djuga tidak!” sabut Tjang Kauw-tju
dengap tjepat.
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»Lalu epa maksud kau untuk
kami terus?” tegur Ho Ho dengan
kali, darahnja meluap,  Botjah
kalap sekali,

«Djuga bukan untuk ditahan!”
»Lalu untuk apa?” 4
»Hmmm — — kau mau dengar?
wKatakan!” .

»Untuk disiksa légi'" : 4
Benar-berar Ho Ho djadi murka
main. :

w»Kalau begitu kau manusia berha
natang!” teriak Ho Ho dengan kala
mengerahkan seluruh tepaganja untuk
berteriak begitu. »Kau adalah mai
berhati iblis — ~!"
\

- . Benar perkataanmu itu!” sahut T
Kauw.tju dengan suara jang dingin,
terlibat’ dia bergusar karema p-rkataan
Ho, ,Karena perkumpulan kami
telah dinamakan Pek Mo Kauw (P:
pulan Iblis Putih) oh — — apakah ka
tabu bahwa kami adalah manusia.ma
berhati iblis? Hzhahshahz!” menjeras
sckali suara tertawa kauw-tju dari P
Kauw tersebut, seperti djuga suara
wanja itu menggetarkan ruangan tsrs
szakan ingin meruntuhkan gedung itu.

Tubuh Ho Ho djadi gemetaran. K
dia sedang gusar tanpa berdaja' sama
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11, m~mcbabkan tububnja jang djadi meng-
gigil keras.

»,Kat mau tahu siksaan aca janeg akan
kudjatuhkan kepada dirimu?” tanja Tjang
Kauw-tju waktn melihat tubub Ho Fo ber-
gsmetaran begitu.

Ho Ho sudah tidak bisa wmenjahuti,
bibirnja gemeraran, saking murka.

Saat itu. baru sadja Kauw-tju dari Pek
Mo Kauw tersebut ingin menjsbutkan sik-
saan jang ingin didjatuhkan pada diri Ho
Ho, tampak Nro Tok Sian Lie Phang Lin
melangkat masuk kedalam ruapgan itu.

~Kzbetulan sekali, Phang Lie-hiap— —
—17  seru Tijang Kauw-tju waktu dia me-
hhat Phang Lia memasuki ruangan tersebut.

»Apa jang kebetulan?’ tegur Phang Lin
sambil tersenjum kedjam dan melangkah
perdiri disamping kursi Kauw-tju dari Pe
Mo Kauw tersebut.

~Aku ingin menanjakan kepadamu, Sik-
saan apa jang pantas untuk diberikan kepada
botjah ini?" tanja Tjang Kauw*tju lagi.
..Kau meminta p¢ ndapatku"’

_ ,Ja——=— tjoba kau scbutkaa sxksaan
jang tjoqdk untuk botjah igi!”
»Mudab sadja!”

,»Sebutkaniah!”

. Potorg sadja kedua tangam dan kedua
kakinja, uatuk seterusnja dia tidak akan
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membaha jakan pibak kita!” Ngo tok’
Lie (D:wi Lima Ratjun) Pbang Lm 1
mcmbcnkan sarannja.

* ,,Bagus! Memang baik sekali sara
itu! Dezngan dipozong kedua tangan da
dua kakinja itu, pastisi botjah tidak m
'~ kin bisa mempsladjari ilmu silat lagi?
ba kau lihat Phang Lichiap — — apa
pandanganmu terhagap diri si botiah

(R

samaan dengan pandanganku?!

Makmdmu?” tanja Ngo Tok
Lie Pnano Lin depgan heran.

Tjang Ka:uw«.tju tertawa.

~ ,Kalau meaurut perglibatanku, botj
ini szbstulnja mempunijai tulang jane bag
dan bakat jang baik sekali, bnkan?” ka
Tjang Kauw.tju lagi. ,Dan dia
mempunjai sesuatu jang tjukup anzh,
tidak dimiliki oleh botjah.botjah biasa, ja
ketjerdasan jang hzbat dan  djuga k
kadan — — ! S:betylnja kalau botjah
memperoleh seorang guru jang hebat kepa
daiannja, dan dia menmperolzh ¢ mblcng
jang sssuai dengan bakataja, pastx dia ak
mendjadi scorang djago jang luar biasa ¢
kali! Inilah, kalau memaneg botjah ini
biarkan hidup dan kita b:baskan kem
pasti suatu hari akan msndjaai duri
pihak kita — — maka dari ita, kup:kir
bih ' bagus kita djasgan membsbaskann,
kita bunub sadja, agar tidak ada ps'soa

¥ y‘-
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dibelakang hari — -1  Terlaly barbabaia
botjah inf bagi kita untuk dibslakang hari,
aku tidak mau memhadam rxsn\o hertiiatg AE

Ngo Tok Sian Lie Pharg Lin menganz-
guk.

M:mang benar ap1 jang dikatakan
olzh Kauw.tju’" katanjz kemudian denean
suara jang tawar dan tertawa menjeramkas.
" ,,Kalau meaurut pandanganku, botjah ini me-
mang mempunjai kelainan dengan botjah-
bot;ah lainnja jang sebaja usianja dengan
aia — — tidak ada szorang mutridku jang

-mpu'xiai ketjerdikan dan keberanian sc.
psrti botjah ini. maka memang tepat sekaii
perkataan dsn tindakanmu ini, botjah ini
harus dimusnabkan dari p*rmukaan pumi!
Kalau bunga mawar seialu berduri, maka
mata p.aano selalu tadjam!” Deagan ber-
kata ’kalau bunga mawar szlalu berduri,
maka mata psdang selalu tadjam’, si nenek
Phang Lin ingin meneatakan, kalau wanita
selalu berbanaja dan Ho Ho mﬂmbahajakan
djuga dib:lakang hari!

Tjang Kauw.tju telah mengangguk- -ang-
gukkan kepalanja berulang kali sambil tere
senjums.

. Luar biasa, Phang Liehiap!” kata
Tjang Kauw-tju sambil tersenjum,

.Apanja jang luar biasa?”
.,P..rkataanmu ita?” sahut Tjang Kauw-
tju sambil tertawa, -,Memang ~benar psria.
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taan itu, selalu sadja bucga mawar ak
berduri dan selalu pula mata pedang al
tadjam dan memetikan! Begitu pula deng
botjah ini, rerlalu berbahaja kalau
biarkan hidup terus ———!"

Phang Lin tidak mengatakan apa-apa
tjuma menganggukkan kepalanja sadia sa
bil memandang tadjam mengawasi Ho
jang masih rebah tidak b:rdaja dlatast
ta: ruangan t-rs°bu!.

Ho Ho sendiri jang mendsngar p2rt
kapan antara Tjang Kauw.tju dengan Ng
Tok Sian Lie Phang Lin jang membitjara
p~rihal dirinja, dia djadi gusar buk&
main, karena kedua orang int t-rnjata
rupakan manusia-manusia kedji jang tiaa

- mengepal rasa kasihan, bengis dan terl
djabat sekali,

Tubtuh Ho Ho djadi gemetaran sakir
murkanja, tetapi si botjah hanja dap
bergusar tappa b:rdaja sama sekali. D
tetap rebah tanpa ada tenaga sedikitp
pada dirinja, Ds:ngan sendirinja, menging
akan keadaan dirinja itu, Ho Ho dja
putus ada dan menjssal dirinja ———
tahu bahwa dirinja tidak mungkin b
dihindarkan dari kematian ditangan oran
orang bengis jang sangat djahat jang seaang
berkumpul diruangan itu,

Pada saatitu Tjang Kauw-tju tel
mempsrdengarkan suara tertawa menjeramkal
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jarg menggema didalam ruangan tarsebut.
g g

.Botjah! Kautslah mendengar sendiri
bukan, bahwa kau harus menerima kema-
tianmu! Menjesal sekali, kami tidak ingin
memberikan kau kehidupan, djiwamu harus
dikirim keneraka guna menjampaikan salam
kami kepada Giam.lo-ong (radja acherad)
— —,” kata Tjang Kauw-.tju dengan suara
jang keras.

»T21api — — aps kesalahanku sehing.
ga harus diounuh oleb kalian?” tanja Ho
Ho dengan penasaran sckali.

Tjang Kauw-tju tertawa tawar.

wKau tidak mempunjai kesalahan pada
pihak Pzk Mo Kauw kami, tetapi salahnja
rasibmu burvk szkali, kau mendjadi s=.
orang botjuh jang tjerdas dan m2mpunjai
bakat jang hebart sekali! ftulah sebabnja! -
Tjoba kalau memang kau mendjadi seorang
botjah jang dungu dan bodoh, tantu kami
1idak akan membinasakan dirimu — — ka.
mi akan membzbaskan dan mzmbiarkan kau
hidup!”

Menrdsngar keterangan Tjang Kauw-tju;
membuat hati Ho Ho djadi mengkelap,
ltulah alasan jang hanja ditjari.ditjari be-
laka oleh ketua Peck Mo Kauw tersebut!
D.da Ho Ho dirasakan bsrgolak keras se-
perti djuga ingin meledak saking marahnja,

oItulah alasan jang tidak masuk akal!”
teriak Ho Ho dengan marah,
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\
»Djangan rewel!” bentak Tjane Ka
tju dengan tjepat. nJang psnting. k
harus meadjzlankan hukumap matimul
tik: Kau dengar, kau barus matx.-

Ho Ho djadi tidak bisa mﬂnoata&
apa.apa s-lam mengawasi Tjang Kauw
d'noan mata mendelik marah sskali.

’ Tfan-r Kauw-t;u djuva mengawasi
botjah. waktu mehhat sinar mata Ho
Tjang kavw.tju djadi mcng-luarkaq .
tertawa kerjil sambif menoleh kear
Tok Sian Liz Phang Lin jang b.r'
sampingnja .

w1 joba kau libar Phang Lx-hxup-—tl
betapa sinar mata botjab busuk itu me
bahajakan sekali! Kalau kita mele
kan dia hidup terus, bukankah akan men
baha;akan diri kita . sendiri! | Lihat]
bstapa sinar matanja itu bsnar.bzpar t
nganoung dguri — —I” kata Tjang Kau
tju kemuaiac dengan suara mengedjek,

Nego Tok Sian Lie Phang Lin bha
mengangguk-angeukkan kepalanja sad ja
i
Tjang Kauw.tju telah mengangkat
ngannja dan kala itu telah memberikan
rintzh kepada kedua eorang anak bu:
untuk memoteng lsher Ho He ¢ihad
dan didspan matanja!

Dua orang Pek Mo Kauw dénga‘ﬁ di
ngan tertjekal dua batang gelek jang tai
paknja tadjam luar blasa, telab melom
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I

menghampiri Ho Ho, Muka me2reka bes
ngis sekali, biaroun tidak resmi, toch kedua
orang ini bisa diszbut scbagaialgodjo dari
Pek Mo Kauw.

Ho Ho djadi putus asa, harapannja
untuk dapat hidup terus telah lenjap.

Dan disaat jang meneptukan itu, pi-
kiran si botjah telah berputar keras sekali
mentjari djalan terachir guna bisa menjela-
matkan dirinja. Memang didalam dunia
in1 uidek ada orang jang ingin menghadapi
k-matian manda das menjerah begitu sadja.

S:dang si botjaz memutar otaknja
itu, kedua orang anak buah Pek Mo Kauw
telah mengbampiri dekat sskali, tangan
mereka jang mentjekal goiok mereka masing.
masing telah _terapgkat tinggi-tinggi, siap
sedia uniuk melakukan tugas merska mem-
butjok batang leher Ho Ho, bzgitu Kauws
tju, heiua m:reka memberikan isjarati——1!

eadaan djiwa Ho Ho benar-benar ter-
antjam bahaja kematian, seuitikpua tidak
waa harapan lagi bagi s1 botjah untuk da-
P&l hioipastus o= isesad

o0 e
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TfANG KAUW"JU mengawzm d‘ﬂl
ﬂ’mfut menjeringai kedjam, bersiap.sia
tuk memberikan isjarat pelaksanaan &uv_
mati itw.

S:mua ordane lainnja fane berkum;
didalam rfuangan ifu djuga telab mengax
dengan sikap jang tecang, karena botjah
akan sfgera binasa dengan kepala tcrm
dari batang lehernja begitu kedua orang
Mo Kauw jang memegang golok itu me

gerakkan sendjatanja!

Disaat jang mepegangkan itu, tiba
ba Ho Ho teringat akan sesuatu,
td b
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~Ada apa jang ingia kau katakan §2.
bagai psan terachirmu?” tegur Tjang Kauw.
tju sambil tartawa mecjeringai menjsram-
kan.

»Aku ingin menanjakan sesuatu——!"
sahut Ho Ho. A

»Sebutkanlah pertanjaanmu ftul” kata
Tjang Kauw.tju.

+Aku ingin menanjakan psrihal ajah-
ku!” kata Ho Ho lagi.
- »Kenapa pula dengan dirimu?”

wApakah s:tzlah aku dibunuh mati
olea kulian, ajahku itu akan dibsbaskan?’

» Lidak!”

»Mengapa tidak?  Bukankah ajahku
tidak bisa ilmu silar, tidak memiliki ke-
pandaian apa.apa, schingea kalian tidak
perlu ajeri kepadanja! Dan djuga ajabe
ku tidak mempunjai kesalaban apapun ter-
badap pihak kalian — —1{”

Mszndengar perkataan Ho Ho, Tjang
Kauw-tju djadi mengeluarkan suara tertaw
wa jang b2ngis dan menakutkan sekali, pa.
rau b2par suara tertawanja ith, menggsma
didalam ruangan tersebut,

Pertanjaanmu itu merupakan suatu
psrtanjaan jang bodoh!”kata Tjang Kauw-
tju kemudian. ,,Apakahdengan dibunuhnja
dirimu itu, ajahmu tidak menaruh dendam?
Tentu kalau kami bebaskan, pada suatu hari
dia akan mentjari balas dengan mengundang
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beberapa orang dfago silat, dan it
memusingkan kepala kami, walaupun ket
tzannja memang tidak ada artinja apa
bagi kami —~—=’

" Darah Ho Ho djadi tersirap lagi,
cia merasakan betaoa . Kauw-tju dari
Mo Kauw ini terlalu pandai mcnz;an.{
aiasan.

Si.bdtjabwm-'n«‘b'la napas dengan p t
asa dan dia bepar-benar gusar _serta pe
saran Sctkaki, -

Tjang Kauw.tju telah m-mp-rd‘n
kan suzra !'rtawan]a lagi dengan Bjarin
~Kau sudab siap menijalankan huku
anmu?” tegurnja b'ngzs, ,,Haumu ‘g
rela, bukin?”

He Ho tidak menjahuti .

Semua oraag djaii nengavasi $ibo
dengan perasaan 12g2ug. T

Achirnja ketsgangan itu dipati
oleh suara tertawa Tyana Kauw.tju lag

»Baiklab, tampaknja kau masih
berati diri a;abmu dan kalau kau gerbun
dalam k=adaad tidak begitu, mungkin n
kau bisa m:nijadi sstan psnasaram ——
edjsk Tjeng Kauw.tju dengan suara
dingin, ,Hmmm — - aku akan memb
puas_hatimu!”

Dan setelah barkata begitu, Tjang K
tju menoleh kepada salah seorang
buabnja, katanja: ~Bawa keman
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bangka she Siangkoan itul”

Orang Pek Mo Kauw itu mengiakan dan
tjepat-t jepat berlalu,

Hati Ho Ho djadi tegang, Ajahnja
akan dibawa keluar untuk dipsrtemukaa de.
ngan dirinja,

Djantung Ho Ho djuga tergont jang keras
stkali, hatinja berdebar keras;

Tidak lama kemudian tampak orang
Pek Mo Kauw jang diperintahkan oleh Tjang
Kauwrtju itu, telah memasuki ruangan ita
pula sambil menjsret seseorang!

Waktu Ho Ho mensgaskan, ternjata
orang itu memang ajahnja, jaitu Siangkoan
Djis! ;

__Hati Ho Ho djadi tambah tergontjang
hebat. aia merasa berduka sekali, apa la-
ci dilthatnja ajahnja terlalu menderita s2-
kali, kedua kaki dan tangannja telah dirkat
keras.keras, mukanja teiah bengap-.bengap
dan bendjol.bendjol disana sini akibat sik.
saan pukulan!

Dan orang Peck Mo Kauw jang menje-
ret Siangkoan Djiz telah mendorong ajah
Ho Ho szhingga tsrbanting dilantai ruang.
an tersesbur didskat He Ho.

wAjah — —!" panggil Ho Ho dengan
suara gemetar, hampir sadja air matanja
mengutjur keluar,

Siangkoan Djie kala itu tampak telah
terlalu menderita szkali, dia sudak dalam
keadaan sstengah tidak sadar,
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Tetapi waktu mendengaar pan;
‘Ho Ho. dia djadi membuka matanja
mcmandzng Ho Ho dengan ki ilatan.
Jaﬂﬂ bz ngls sckah. .

,,Anak — anak k Darat —

jang out-hau (naak barbakti)!” desis Si
~ koan- Djic dengan suafa jang mcpjefam
mengandung kemarahan jang sangat,
Ho Ho djadi kagst, segera dia terige
smang kemungkinan sadja ajahnja
rarah sskali kepadanjaz, karzna  sstidak-
d kn )a dia t=lah mentjslakai diri a,jag
itu nvan membawa-bawva ajabnja

LR

b itiia .gah ~— — kaudengsr dulu k‘terang
ku — — kﬂta Ho Ho dengsa U"pag i
Idnjn g: ~n=:ar

- JAnak kepar: VRO .maki Siangko
D]lc d-ngan suara jang bemgis, dan Puu
dia teiah meludaht muka Ho Ho, ta
paLma Siangkoan Djie telahibegitu membe
1ji Ho Ho, sampax sudah lenjap sama s
Nali n-rcsaaﬂn)a s.bagaz scorang a)ah ts
badap anaknja.

" Ludah Siangkean Djie tcpa‘ m'ncpl
menempel paaa muka Ho Ho,

Sakit sekali bati si. botlan, _ ti:buh
m:ngglgll k‘ras.

..A;ah — —!" pang 9|I Ho Hc deng'
suara gemetar dan a:r matanja djadi me
mtlk membasahi pxpmja.

T}ang Kauw -tju jang mehhat kca
demikizn, t'lah men 'Lua_rka‘nv_s‘uar_a terta w
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nja ja-gz msinjeramkan dan mukanja djuea
menjeringai bengis secta mempsriibatkan
bahwa dia djahat sekali.

_ ~Orang sh: Siangkoan!™ bentak Tjang
Rauw.tju dengan suara jang bengis. ,Ter-
njata’ nasibmu memang malang, schingga
bharu$ mati disebabkan mempunjai nama
‘jang bersamaan dsngan musuh b2sar kami,
" jaitu Stangkoan Djis? Kami sesbetuinja ti-
dak bermaksud untik membinasakan dirimu
beeitu kami mengetahui bahwa kau bukan-
tah orang. 3ang kami maksudkan dan sedang
kami tjari itu, tetapi.anakmu ini tidak mau
mengerti, dia meminta agar kami menghu-
kum mati kzpada dirimu, karzna aku telah
menberikan kesempatan kepadanja, tinggal
pilih dalam dua pilihan, dia jang dibunuh,
atau ajahnya. jJaitu kau s2adici, jang me-
wikilinjga — — !} Hahahabhahahaha —— de.
bgan mbunuhn;a dmmu, maka bot)ah ini
aKan kub.baskan!'

Tubub-Siangkoan Djis djada g-m-taran
keras sekali.

~Ohhhhh anak- terkutuk == — anak - ke.
parat“‘ maki Siangkean Djie dengsn suara
jang meajeramkan sskali. .,Aku tidak me-
njangka bahwa kau z¢hirnja bisa *memakan’
orang tua sesditi — — benar-benar terkutuk
kau — = Thian akan mengutuk sampai tu-
buhmu hantjur lebur, itupun Belum teatu
‘dosamu bisa kttcbus!“

LMArwab=s, 5



,,Ajab - T t:nak Ho Ho denga
ra jang m-n}a}a!kan Waktu Tjanz Ka
tju berkata.kata, hati Ho He mentje
kaget sekali dia tidak menjangka . bah
Tjang Kauw-tju bisa mengarang tjerita
bong itu guna m:ndjelek-djelfekkan diri
dihajapan ajahnja itu, D.rak Ho Ho be
golak penuh k-marahan. © ,Semua it b
‘bong, ajab — — djangan kau. penjap. ha
sutap merskal” :

~Kag memang anak k'p:'ra"" m&,,
Siangkoan Djie denean tidak mempsrduli
kan teriakan Ho Ho itu. sKilan
marg Bukan disebatkan dirimu, dan dj
kalan bukan memang kap semgadja ing
mentjzlakai diriku dengan memb-n(abuka
érmana sku tinggal. tentu aku tidak aka

tugalami nasib sesial ini! Anak te;
kutuk!  Kalau kedua ranganku ini tida
terikat, pasti ako jang 2kan membusulmy
dengan mempergunakan kedoa tanganku in

2ndiri¥”

Melihat kemara!:an ajabnja ftu, saki
sekali hati Ho Ho. B:nar-benar berduka
hati si botjah, dia djadi tidak bisa berk
ta-kata, banja memandangi. a;abn;a dﬂno
aif mata barlinang, &

Tjang Kauw.tju dan Neo Tok Si
Lis Fhang Lin tertawa gelak- g.lak.

wig

: .Benar.benar tuuu' Baru kah mu
menjaksikan seorang anak ingin. ment jel:
ajabnjas, asal dif. n;a bxsa selamag — .

¥

54



N.o Tok Sian Lie s2ngaija membikar ke.
marahan Siangkoan Djie,

Dzan hasutannija itt menambzh kema-.
rahan Siangkoan Djie terhadap puteranja
iti. Tubuhnja gemelaran dan matanja
ssperti memantiarkan api kemarahan jang
ingin' membakar diri Ho Ho,

,Nah — = sekarang kau teiah bertemu
dengan ejahmu itu, botjan!” kata Tjang
Kauwlju dengan suara jang mjaring. »Tadi
kau mengatukan bahwa kau ingin meajak-
sikan sendiri ajahmu itu dipengeal batok
kepalanja, maka permintaanmu ity ku’lulus-
kan — — ajanmu akan segera mendjalankan
hukuman pantjung kepalal” - ;

D=n setelchherkara begitu Tjeng Kauw-
tju memb:rikan 1sjarat kepada kedua orang
Pek Mo Kauw jang telah mentjekal dua ba-
tang gol!ok !tu, jang b:rsikap sebagai algo.
djo dari perkumpulan Pek Mo Kauw ter-
sebut. i

.Djalankan hukuman k2pada diri orang
she Siangkoan 1tul” pariniah Tjang Kauws.
1ju dengan suata jang beagis szkali.

Kedua orang algodjo dari Pek Mo -
Kauw menjehuti sambl memberi hormat,
kemudian dencan galak dan bengis sekali;
wubuh Siangkoan Djis diseret oleh mereka
ketergah ruangan itu. :

Tentu sadja dengan mengetahui bahwa
batang lebernja akan dipantjung dan beraru
dia akan mati terbunuh, Siangkoan Djie de-
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\
nmgan sendirfaja  djadi ketakuran sereng
mati.
»Ohhhhh, tungeu dulv! Tunggn du
D:nearkanlah keteranganku!” teriak Siane
koan Djie dengan suara jang njaring. me
 ngandung ketakuran jang luar blasa. tubuh
n ja djuga gcm:!ann.

Tjeng Kauw.tju mengangkat tangannja.

wTungyw duly — — biarkan dia mem-
berkan pendjetasannjal”  katanja.

Kedua algodjo P:k Mo Kauw itu djad
melepaskan tjekalan mereka.. .

N2pas Siangkoan Djic tampak beei
memb®ra, muxanja putjat kehidjau-bidjau~
an- Martanja menandane dengan bentji dan
b=neis s:kali kepada Ho Ho, seperti djug
Ho Ho ouwkam apmak kanduseerja, malab bzr-
talik mendjadi musub  busarnja, sebab di.
dalam anggapan Siangkoan Djie bahwa H
Ho =dalab penjebab dari keijclakaan diri
nja inif ‘

»ADa jang iagin kau djelaskan lagi?”
tegwr Tjang Kauw-tju.

wSiauwdjin f(aku jang rendah), ingin
mendjzlaskan Kepada Toayz (tuan besar}
bahwa anak Siauwdjin :tu merupakanm sz
orang anak jang Puthauw dan Putgie (udak
berbudi). memang sudah sedjak fama kuli-
hat psraogainja ajahat sckali, malah Gebe.
rapa hari jang lalu dia telah melarikan dird
dan teclab kuanggap S:sagai amak buang-
buangan, aku suaab tidak mengan;gap did
szbagai anakku Jagi = — I”

56 L. M Arwab—



kata Siangkoan Djie kemudian denga®
suara gemetar, dia  berkata-kata  ds.
nean ' merendah sekali, schingea dia mem-
bahasakan dirinja dengan  sebutan Siavw-
djin (aku jamg rendah, perkaraan jang t=v.
talu merendab sckaii, sebab bisa diartikan
djuga Siauwdjin itu adalah budak) dan
dia djuga memanggil Tjang Kauw.tju de-
ngan s:butan Toaya, tuaa besar.

,,Lzluapa maumu?” tanja Tjang Kauw-
tju dengan dingin. ,,Setelah kau tidak me-
ngakui dia sebagai anakmu {agi, tentunja
kau tidak mempunja: samgkut paut lagi de-
ngan dia bukan?”

'

»Benar TYoaya—— 1"

., Tetapi kematianmu ini diminta olch
anakmu itu, dia ingin menjaksikan sendiri
betapa batang lehermu ite putus ditabas
oleh golok orang orangku itu——1" kata
Tjang Kauw-tju lagi sambil memperlibatkan
tertawa {itjik. ,,Maka dari itu, memang
pantas kalian boleh dibilang sudah tidak
mempunjai hubungan lagi, sudah tidak ter=
sangkut sebagai hubungan ajab dengan anak

AL Lol
< .

Tubuh Siangkoan Djie djadi gemstaran
keras sckali, dia memancang dengan bengis
kepada Ho Ho, kemudian dengan muka me-
ringis, seperti mau mepangis, Siangkoan
Djie telabh memandang kepada Tjang Kauw=
tju,

5
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ampuni diriku ————.," kata Srangks
Djie dengan menghiba,  .Stauwdjin .bs
sadja mempunjai ssorang ansk lagi, i
Siauwdjin baru m.ramrkan, kalau sam:
‘Siauwdjin terbunuh, bukankah anakku Jam
baru lahir itu akan terlantar?” :

Tjang Kauw-tju tertawa dingin,

» Tidak!” ka!anja 12oas, . Biar bada
.mana hukuman mati itu akan kau a}atank
‘Kau harus mat:!”

Darah Sizngkoan Dijie tersitep sep
berhenti beredar, mukanja putiat sek
kehidjau-hidjauan dan tubuhnia djuea djac
gemetaran. Tahustahu dia telah menang
dan berlutut kehadapan Tjang Kauw:tj
dengan keadaan kedua tangas dan . ‘kakinja
terikat ——— ! :

Hati, Ho Ho sakit fuar biasa wakt
‘mendengar perkatzan dan sikap ajzhnja it
Persozlan ajahnja begitu ketakutap dan 8
kapnja rendah < mau merendah.rendabkan
diri dan menghiba.hiba meminta pengam=
punan dari Tjang Kauw.tju tidak bzgit
dihiraukan olcth Ho Ho, tjuma sadja jan
membuat diz djadi tambah szdih dan be
duka sekali, adalzh perkataan a)ajmfa jang
sudah ucak mau mengakui dirinja sebagai
araknja lagi, malah djuga tampaknja sang
ajah telab begite m-mb.ntjl dirin ja!
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_ ¥Wo Ho djadi wakit bef dan dendam
Ketulang sumsum kepada Tjang Kauw-tju,
karena ketma dari perkumpulan Pek Mo
Kauw tersebutr telah mengarang stbuah
gjerita bohong.

Saat itu Ho Ho melihat ajahnja ber.
jutut dengan menangis tanpa mempun jai
kegagahan sedikitpun, tampaknja ajahnja
itu ketakutan sekali menghadapi kematian.
nja. Dan hal itu bisa dimaklumi oleh Ho
Ho, karena ajahnja memang djeri meagha-
dapi kematian, ;

»Harap Toaya mau memb:rikan belas
_kasihan sedikit kepada Siauw-dijiy = —=——
djarganiah membunuh Sizuw.djin-—————
ampunilak djiwa andjing Siauw djin jang
rigak ada harganja ini, Toaya —=—m——1"
hiba Siangkoan Djiec dengan mercndah se<
kali. : , ; R

L Hmmm ——-=- kau djadi masih i-gin
hidup?” tanja Tjang Kauw.tju dengan suara
mengedjek  waktu  melihat kepspgetjutan
Siangkean Djie iai.

© wB: S == bHenar Toaya ===
oooohhhhhh, berilah b2ias kasihan, Toaya
~——— Thian (Tuhan) tzntu akan membsere
kahi hokkie (redjski) jang besar aras ke.
baikan-kebtaikan hati Toaya iai ———!"

~Tetapi ini sulit sekali, kalau kau tia
dak dibunuh, berartianakmu itu jang harus
mend jalankan hukuman mati ‘sehagai ganii-
nja!” kata Tjang Kauw tju lagi -

€5
L&

L._YM_Arwahu,-ﬂG.. : 9



wBoleh! Boleh! . Brar!abd;a Jang d
bunuh sadja, Toaya!” sahut Siangke
Djie dengan tjepat dan matanja melirik Hg
Ho dengan bengis dan mengandung k:be
tjian jang sangat.

.,Tetapx-—-— 48 T)ano Kauw. tJu s
ngadja memperlibatkan sikap jang ragu’
ragu,

*SoKénapa Toaya"”b tanja Slanzkog»
D_ne dengan suara jarg gugip dan djantui:
Jjang tergcnuang keras,

»Kalau anakmu itu kubunuh dan kau
kami bebaskan, tentu kau akan saer han
dan pada suatu bel’l naru kau akan menunru
balas atas kcmauan anakmu itu kepada pi<
kak kamx'"

.,Tldak Toaya! S'kah k'ali tidak ada
maksud itu didalam batiku! = Aku - tida
ekan sakit bati kalau anak ter kutuk itu di=
bunnh malabh Sxauwdpn djadi sangat bar. s
hutang budi dan berterima kasih _kepada
Toaya jang telah mewakili menghukum
anak terkutuk jang tidak pernak mau me-
ngenal budi kebaikan orang tua itu!”
hut Slanokoan Djie dcngan U pa'

-~ Szkit sekali hau Ho Ho

Benar-benar ajabnja ini rupanja-sudah
mengangegap. bashwa Ho Ho adalah orang
lain — — karena ajahnja itu malah - tam
paknja rela sekali. kalau Ho Ho dihukum:
mati oleh orang orang Pek Mo Kauw ini.
w
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Ho Ho beznar.benar b:rduka, dia tidak
enjangkaachirnja ajahnja itu relah begi-
tu mamentingkan dirinja sendiri- dan rela
‘mengorbankan djiwa anaknja asalkan dia
itu bisa selamat dari kematian ditangan
orang-orang Pek Mo Kauw, ———1

Tjane Kauw.tju sendiri ketika mende.
; ngar'perkataan'siangkoan Dijis. 5 telab’ tere
rawa gelak-gelak --——— menjeramkan se-
kali suara tertawa ketua dari Pek Mo Kauw
tersebut. ‘
: ,,Boleh! Boleh! Kau meminta anak-
mu jang dibunuh, it akan kulufuskan

L~ kazta Tjang Kauw-tju dengan
bangis. :

,Oh ——— terima kasih Tosya ———
banjak-banjak terima kasih ——— budi

Toaya jang setinggi lautan tidak akan kulu.
pakan  ——— terima kasih  Toiya —-r: 7
—— 1" kata Siangkoan Djie dengan kegi«
rfapgan.

,Tetapi dz2ngar dulg ———— selain
anakmu jang akan dihukum ' mati, kau'dju-
ga tetap harus mampus!” kara Tjang Kauw.
tju lagi, G A

Djantung Siangkoan Djie djadi ssperti
berhenti berdegup waktu mendengar perka-
taan Tjang Kauw-tju, mukanja putjat sepsr-
ti majat. tubuhnja gemetar dan dia kage
setengah mati. 1

Ani ———— 00ohhhh — ———— ini
—-*_ zpa maksud perkataan Toaya?” ta~
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f.jonja dengan gugup, suardnja gemetsr dan
parau, seperti akan lenjap ditengcorokan:
1ja, matanja memandang Tjang Kauw-tju
dengan terpsntang lebar-lebar—— ;

Tjang Kauw.tju tertawa litiik wakea
melibhat Siangkoan Djie bengong begitu se
parti orang jang telah kehilangan semanga

wMenegapa kau kaget?!  Bukankah tadi
telah kukatakan bahwa kalian ajah dan
anak barus mampus? Tidak mengherankan
bukan? Djwa kalisn ajah dan anak, se-
perti djiwa andjing, kalau kami bunuh se-
karang, berarti besok-besok kami tidak akan
menghadapi keritjuhan lagi denean diri
kalian! Hmmm-—— lebih-lebih kau. tua
bangka she Siangkoan, djiwamu -ternjata
melebthi dari djiwa seekor andjing, jang
pandai mendjilat, kau manusia jang ber®
bahaja, berhati bengkok, dan berkepala dua!
Biar bagaimana kau harus mensrima hu-
kuman pzntjung kepala! Kau dengar tie
dak tua bangka she Siangkoan, kau harus
mampus!” Dan set2lah berkata b:gitu, sam-
bil tertawa Iitjik lagi, Tjang Kauw-tju me-
noleb kepada anak buahnja, dia mengibaskan
lengannja membsarikan isjarat,

Siangkoan Dji¢ djadi ketakutan sete-
ngab mati, apa laci dilthitnja anak buah
Tjang Kauw-tju telah menghampiri dirinja
dengan golok telandjang tertjekal ditangan,

Tjepat-tjepat Siangkoan Djiz berldtut
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mengangpuk-anggukkan kepalanja berulang.
kali.

»Obhhh—— djangan membunuh Siauw
djin—— ampunilah djiwa andjing Siauw-
djin, kauw-tju! Ampunilah——ohhhh——
Toaya, kasihanilah— —!" ratap Siangkoan
Djie.

Te2tapi bslum laei dia menjelesaikan
perkataannja. Tjang Kauw-tju telah meng”
ibaskan tangannja tidak mau memperduii-
kan psrkataan dan ratapan dari Siangkoan
Djie. dia telah memberikan isjarat agar
anak buahnja melaksanakan tugasnja.

Dua orang anak buahnja itu telah me-
lihat isjarat dari Kazuw-tju mereka, maka
tanpa manunggu Siangkoan Djic menjele.
saikan perkataannja, golok mereka telan
bekerdja dsngan tjepat, jang scorang me-
nabas batang leher Siangkoan Djie, jang
meémbuat batang l:hsr orang she Siangkoan
ini tertabas putus dan batok kepalanja
menggelinding diatas lantai.

Sedangkan anak buzsh Kauw-tju she
Tjang itu jang seorangnja, teiah menggerak-
kan goloknja membatjok tubuh Siangkoan
Djie, dar bahu terus terbelah sampai  ke-
peruinja, sshincga isi perut dari orang she
Siargkoan itu boleh dib:lang telah ber-
hamburaa keluar berantakan dilantai.

Kauw-tju dari Pék Mo Kauw itu tertawa
gslak.gelak dengap suara jang menjsramkan
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) .
waktu melihat kematian Siangkozn Dj
‘diikuti oleh suara tertawa beberapa
anak buahnja.

; Ho Ho, ketika melihat kematian ja
diterima oleh ajabnja itu, dia djadi men
luarkan djeritan jang keras dan njari 3
kali, apa tagi melihat kematian ajahnj:
itu begitu mengenaskan sckali, mau ¢t
mau dia djadi diliputi kemurkaan dan
dukaan jang sangat, dia mendelik  kepac
Tjang Kauw-tju dengan mata jane t=rp-§
tang lzbar-lebar, tetapi itu tidak barse
lama, sebab begitu dia maa memaki kal*
kabut kepada Tjang Kauw-tju, dia suda
tidak bisa mengendalikan bergolaknia haws
amarahnja itt, dan darahnja s=perii
colak djuga, zchirnja dia djatuh pingsa
sebelum bisa memak: Tjang Kauw-tju 1t
karsna dirasakan pandangan matanja djad
gelap, dunia seperti bérputar, dan peritn
seperti mual. pusing sekali—— dan p',rla~
ban-lahan Ho Ho mezrasakan dirinja m
lajang-lajang, semakin lama semukia :mgg'
achirnja dia tidak sadarkano diri, ‘

Tjang Kauw-tju telah tertawa ge
g'lak‘:fagi lebih keras, dia ‘mengibask
tangannja pula m:mbcn ujnra' k.paaa ke
dua anzk buahnya

.Bunuh djuga botjah inil”  bsntakaj
dengan suara jamng mjaring,’
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~Kedva znak buah Tjang Rauw-tjutes
I:h mengiakan, dengan gesit merka meng.
hampiri Ho Ho Jang sedang rebah pingsan
- tak berdaja itu.

' Terapi disaat itu terdengar suara orang
b'-rteriak‘ ~Tunggu dulu, Tjang Kauw.
tju — —1" falu disusul oleh sesosok tubuh
jang melompat ketengah ruangan.

Ketika semua orang mén;gawasi kearah
orang itu. ternjata dia Ngo Tok Siam Lis
Phang Lin,

~Ada rpa 1agi. Phang Lichiap?” tanja
T)ano Kauw.tju sambil mengerutkan sepa.
sang alisnia, - ,,Bukankah dengan membu-
nuh botjah ini kita akan tidak dipusipgi
tagi urusan mereka, dan kita dapat meatju.
rahkan scluruh perhatizn kita untuk men.
t]arl manusia Siangkoan Djie jang sebenar.
Wit el

IS -ntn:k tua Phang Lin tersenjum ka:
tvika melihat dan mendengar perkataan dari
Tjang Kauw-tju. :

wTenang Kauw:tjo — ~— dengarkan du.
tu perkataanku!” kata si nenck tua Phang
Lin itu, wS:betuinja si botjabh m:mang
barus dxbunuh. sebab ‘kalau tridak, hmmm,
dikemudian hari pasti akan menimbulkan
suatu - kepusingas, karena dia merupakan
bibit jang tjukup b.rbahaja. mengingat ba-
hwa dia mempunjai bakat jang luar biasa
dan k-u:rdaaan jang bcbat sckali. Te-
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tepi kalau memane kita membunuhb dia ce.
‘karang ‘djuga, pasti kita tidak mempzrolsh
keuntungan apa~apa — — lebih bagus kita
taban botjah ini, kita siarkan didalam rim-
ba persilatan, bahwa anak dari Siangkoan
Djistelab kena dibekuk, dan pasti Siangkoan
Djie kalau mendengar perihal ini, dia akan
heran sekali, Dia pasti akan menduga-duga
siapakah orangnja jang telab diangeap se.
bagai anaknja oleh pihak kita, dan dia
akan memuntjulkan diri dari tempat per-
embunjiannja itu! Nah; bukankah dengan

mempergunakan botjah ini sebagai umpan.

kita akan dapat memantjing keluar matjan
busuk itu dari-tempat persembunjiannja?’

Tjang Kauw-tju tidak segera menjanuti
dia seperti djuga sedang berpikir keras, :
Namun, achirnja Tjang Kauw-tju tertawa
gelak-gelak, :

) »Benar!  Benar!” katanja dengan suara

jang girang sekali, - ,,Memang tepat per®

kataanmu itu, Phang Lichian! Nuh, tjepat
angkut botjah itu ketempat tahanan dibawah
tapab — — kita kurung dulu dia sampai
Siangkoan Djie jang sebenarnja memuntjul-
kan diri!” perintah Kauw-tju itu kepada
anak buahbnja, ' i

Dua orang dari P:k Mo Kauw itu t=lab
menjahuti mergiakan, kemudian tampak Ha
Ho telah diangkut olsh mereka, digoiorg
untuk dibawa kekamar tahanan bawzh ta-
nah, Y3
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Saat itu Ho Ho masih tidak sadsrkan
diri, sshingea dia tidak mengetabui Dp2r-
kembangan aoa telah terdjadi didalam
Tuangaa itu rethadap dirinja,

Sedangkan Tjane Kauw't ju, Phang
Lin dan anak buah Pek Mo Kauw' {per-
kumpulan Iblis Putih) pesta pora makan
minum dengan gembira. Majat Siangkoan
Djis, ajah Ho Ho telah dibuang kesungai
begitu sadja tanpa dikubur. . . benar-
benar merupakan kematian jang membuat
batinja pzpusaran sekali,

Kedua orang dari P:k Mo Kauw im
telsh membawa Ho Ho melswati bcb:rapa
buah lorong jang berliku-likn. mereka
berdua bertiakap.-tjakap selama pcra;alana\-\

membawa Ho Ho k:zkamar tahanan dibawah
dnah dengan gembira. sebab mereka dju-
g2 sedang bergitang hati, begitu merska
selesai dengan tugas mereka membawa Ho
Ho k:kamar taharan bawah tanah, merzka
a;uof. akan bsrpesta porabsrsama.sama de-
negan Tjang Keuw-iju mercka ~- —

Kamar tahanan dibawah tanah itu ter.
njata bzrada didalam tanah sedalam lima
belas tombak lebih. dikiturei oleh tangea
jang menurun beriiku.liku,  Didepan pin-
tu kamar tahansn itu didjaga oleh seorang
znak buzh Pek Mo Kauw.

Setelah menjerabkan Ho Ho kepada
pendjaga kamar tahanan itu, keduaorang Pek
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Mo Kavw jang telah membawa Ho Ho itu
tjepat-tjepat kembali ksruangan tengah
tuk ikut berpssta pora depgan Tjang Kauw-
tjunja,

Sedangkan pendiaga kamar tahanan
telah melemparkan Ho Ho k:dalam sebua
kamar tahanan jang ketjil dan lembab sz
kali, sehingga Ho Ho terbantine keras da
lam pingsasnja itw. Pendjaga kamar pen
djara ini mendongkol disebabkan dia me
ngetahei djnga babwa Kauw-tjun psrkum
pulannja tengah mengadakam pesta djamuan
makan, sedangkan dia sendiri tidak ‘bis
ikut didalam perdiamuan itu. karsna harus
meslakukan tugasnja mendjaga kamar tahacan
itu,  Hal iitulab jang tclah membuat 8
pendjaga kamar takanan itu djadi uring®
uringan.

Ho Ko waktu tersadar dari pingsannja,
memperoleh kenjataan bahwa dirinja ber®
ada didalam sebuah ruangan jang gelap pe
kat tidak ada setjertjak sinarpun. Djuga
dirasakan ruangan itu lembab dan bau sz
kali, benar-benar merupakan s¢buah ruang-
an jang tidak menggembirakan bati Ho Ho.
Apa lagi si botjah seketika itu djuga tere
ingat bahwa ajahnja telab dibunuh oleb
Tjang Kauw-tju dengan kepala jang di-
pantjung sampai terpisah dari batang leher=
nja, si botjah djadi menangis sedih, me-
taung-raung dengan suara jang menjajatkan
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dan mengutuki Tjamg Kauw=tju tak hemti®
Dja,

Tetapi biarpun Ho Ho t2lah menangis
bscitu menjajatkan, tidak ada seorangpua
jang datang umtuk melihatnja, karema ka-
mar ‘tahanan itu terbuat dari besi jang ter-
tutup rapat. tidak ada suara jang bisa ter<
dencar keluar. Lama djuga Ho Ho me-
pnangis sedib sambil mendjambaki rambut-
nja dengan kalap, dan achirnja karena
mungkin djuga terlalu letih, si botjah dja-
di tertidur,

Entah berapa lama si botjah tertidur
M:gitu, sampai achirnja dia tslahterbangun
asngan kaget sekali, kersna dia segera ter-
ingat {zg: kepada ajahnja. P2rasaan se-
arh, duka jang bukan main,dan marah ber-
vjampur perasaan penasaran bergolak bhshat
airdalam djiwa si botjah. ' Disaat jtulah
aia telah bersumpah kepada langit dan bu*
mi, biar tagaimana nanti dia harus menun®
tut balas atas kematian a;ahu;a itu kepada
Tjang Kauw-tju!

Biarpun ajahnja sudah tidak mau meng*-
akui dirinja scbagai anak, namun Ho Ho te-
tap merasakan, betapa djuga hal itu disesbab-
kan sang ajah tidak mau menemui kematian
jang begitu mengenaskan, maka dia lebih r2-
{a bermuka-muka kepada Kauw-tju dari Pek
Mo Kauw 1tu, asal djiwanja bisa selamat.
Hal jtu bisa dimaklumi oleh Ho Ho, dia ti-
dak sakit hati, sebab Ho Ho mengerti ajah-
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nja m:zsih mempunjai seorang isteri. dam
scorane anak lagi, jaitu adik tiri Ho H
Maka dari itw, Ho Ho hanja merasakan
bstapa perasaan s:dib jang bergolak aidalam
hatinja, dan diz banje mengambi} keputusan
kalaw memang dia berbasil iazleloskan diri,
aari tangan Tjang Kauwtju,  pistjaja dia
&kan MENljari $20rang guru jang hibay gu-
na beladjar iimu silaf dan pantinja me
lakukan pembalasan dendam kepada ketua
oan p:skumpulan Pek Mo Kam.w £ rs"but;

T:tapr 9ckarang ini Ho Ho tidak me.
ngetahui, bagaimana dia harus berusaha
agar aapat meloloskanm diri dari kurungam
kamar kihanan tersebur azn kabur meiarika
dgiri dar; tangan o‘ang.omng Pk Mo Kauw
tersebut,

Sehingga achirnja Ho Hobanja duduk
dgengan kedua tangan bertopang dagu,
mandapg dengan bengong kepada
kamar jang seiwrubnja terbuat dari ,
best jang tebal dan  kuat, Hanja 1srdapa
LE bman lobeng ketjil pada sudus ruangam

ssbut, dari lobang ftulah tempar masuk-
nja hawa wdara ustuk Mo Ho ataw tahanan-
tahanan lzinnja dihari- nan sebzlumaja,
untuk bernapas, '

Lama djuga Hoe Ho mﬂrﬂmmgkar‘r na:
sibnja dengan hatj jang berduka benar Kas
rena dia djadi berpikif tidak babis me

ngerti, mengara nasibnja begivu djelek? o
ngapa dia hasus selalu menemui pv-nacmaan'
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dan k's“ng;araan’ Mengapa? ~ Dan Ho
Ho djadi menitikkan air mata jang melel=h
dipipinja.

Avalagi Ho Ho mengingat, bstapa tu-
buhnia scekarang ini l:mah sekali, tidak
bertenaga akibat telah disiksa keterlaluan
oleh orang orang Psk Mo Kauw.

Maka dari itu. si botjah hanja duduk
merenung scorang diri disiwu,

S:zcala apa djuga tidak tcrhhat o_!:h
si botjah, karena ruangan kamar tahanan-
nja ini selain szmpit, djuga sangat gelap,
sampai sepuluh djari targannva sadja ti-
dak teriihat,

fama djuga Ho Ho duduk termenung
pegitu  merenungkan nasibnja jang buruk,
simpii t:ba tiba dia mendengar suara
s2suatu jang luar bizsa didinding sebelah
kanznnia.

Waktu si botjah menolsh, dia melihat
dinding sebzlah ka an itu bergsrak-gerak,
si bo juh ajadi heran, matanja terpentang
lebar-isba mn:ngawasi ksarah dinding se*
belah kanan jang masih birgerak-gerak itu,

Dan tahu taihu teiah terdjadi suata
kedjadran jang b.nar-baaar tidak psrmah
diduga oleh si borjsh.

Dinding sebelah kanannia itu telahmen"
dj:blak terbuka, tampak sinar jang menji*
. {aukan mata Ho Hotelah mensrobos masuk-
karepa ternjata dibalik - kamar tahanan itu -
terdapat sebuah rfuangan lainnja dan dari
ruangan scbelah  itu tampak melangkah
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kelvar seorang lefzki tua dengas keadaam
jang luat biasa sekali, kafzna selain bad
nja jang telah tjompang-tjamping, sud
tidak menjerupai badju lagi, dan rambug
janmg terurai - pandjaneg, bersama.sama de
ngan kumis dan dycngvo'nja jang pandjan
14, djugz tampak kedua -kakimja terborgol
oleh ‘rantai besar sekali. Setiap dia mengs
g'nkl\an kakinja untuk melangkaly, maka
jarg terdengar adalsh suara :-n.rxmjmg
d@ari rantat jang mengikat keaus kakinjs
, #ul Suara aneh javg didengar oleh Ho Ho

- tadi itu berasal dari suara ramtai itu jang
fergeser rerseret ketika orang tua jang anth
’ni melangkab perlaban-lahanm keluar daré
ruangan fgu. Dnangannja tampak tsrije-
-kal sebatang obor jang apinja mcn_palzx}nv
.'kun tirang.

(BERSAMBUNG)

* Sizpakah orang roa yanv soeh rnﬁ’/"
» M'ngapaknh ia ada djuga didalam kamar
tahanan itu? :

* Bagaimana kelendjutan dari nasib Ffo Ho?
S‘nangt; zh — — atau menderita teyus — —

- 1797 * :

“«de

Kami persilalikan anda mengikutf rndm N
keland jutan dari kisab int makin lama mas
k:n men:as}nkkan das tegane'
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A-dn ingin me mbatua buku janz penuh
dengan "KEANEHAN"” batjalah buku

"LEMBAH PENTJABUT NJAWA™
. .oleh: Cheng Pei Pei

"'Mengisahksn  bagaimana dua orang
muda jang s:rupa. dan sebentuk schingea
menimbulkan kesalah pahaman jang besar.
Jang storang adalah pembunub jang sadis
dan mempunjai tjita-tiita jang besar jaitu
membangun Djin To Ta dan jang seorang
i.au adalah seorang siuthay {peladjar).

: = Bagaimana dengan nasionja siu-
thay 1ni jang selafu mendjadi kam.
bing hitam dari pendjahat asli?
« Siapakah gadis p=noloag jang
djatuh tjinta k&pada siuthay itu?
~ Apakah Djn To Ta itu?

Bagaimana achir dari s2mua ini, baik
anda batja sendiri dalam buku ini jang te-
lah terb:t sampai djilid ke 241 ‘Anda
tidak akan puas sebzlum anda . habis mem*
batja buku ini karzna pznah dsngan kete-
cangan dap—=-— — k2aashan.

Anda dapat membelinja ditoko“toke
buku atau agen-agsan kamd jang (tersebat
FAVEEN



Kabar Gembiraf

Kabar Gembira!

Segera terbit buku terbaru dari Asmaram
Kho Ping Hoo, pengarang kawakan jang t
asmg lagi bagi anda dengan djudulnja :

BAKTI DAN DEN DAM

Tunggu!ah tanggal terbitnja, segera' :

Djangan anda lewatkan kesempstan unt
membatja buku ini.

Isinja tanpa komentar, Dash mengasjikka
sekali, ‘
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SUDAH TERBIT

»Sl IBLIS BETINA” v

Oleh : Pengarang kesajangan anda, A\

Asmaranan Kho Ping Hoo

* Tanpa komentar lagi.









